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ABSTRAK

Rilo Pambudi. Laporan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial RI: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi
Pendidikan Ekonomi Koperasi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Agustus 2014.

Praktek Kerja Lapangan yag dilaksanakan oleh praktikan bertempat di Koperasi
Pegawai Kementerian Sosial Rl pada bagian unit usaha simpan pinjam yang
beralamat di jalan Salemba Raya No0.28 Jakarta Pusat Pelaksanaan PKL selama
satu bulan terhitung sejak tanggal 16 Juni 2014 sampai dengan 18 Juli 2014.

Praktek Kerja Lapangan yang diwajibkan kepada Para Mahasiswa Universitas

Negeri Jakarta khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi ini bertujuan agar mahasiswa dapat menerapkan ilmu
pengetahuan yang didapat selama perkuliahan dalam kegiatan kerja secara
langsung, sehingga praktikan mempunyai professionalitas dalam dunia kerja dan
untuk menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam dunia kerja.
Penulisan Laporan ini ditujukan untuk menjelaskan berbagai informasi di tempat
praktik juga segala permasalahan yang dihadapi oleh praktikan selama masa PKL.
Selain itu untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Universitas Negeri Jakarta Jurusan Ekonomi & Administrasi.

Dalam laporan ini diterangkan penempatan praktikan pada Koperasi Karyawan
Kementerian Agama Republik Indonesia yang ditempatkan pada unit pengadaan
barang.

Laporan ini membahas mengenai profil tempat praktikan melaksanakan PKL yaitu
Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI, juga ranah kerja, tugas-tugas, dan
hambatan praktikan selama masa PKL di Koperasi Pegawai Kementerian Sosial
RI.









KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur atas kehadirat Allah, Pengatur seluruh
makhluk yang telah mengaruniakan manusia berbagai macam nikmat dan
akal bagi-Nya seluruh bentuk pujian. Shalawat serta salam senantiasa
tercurah dan terlimpah kepada Nabi Muhammad Shalallahu alaihi
wassalaam yang diutus untuk memperbaiki kehidupan segenap umat
manusia.

Laporan ini praktikan buat berdasarkan hasil dari Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI pada tanggal
16 Juni 2014 sampai dengan 18Juli 2014. Laporan ini dibuat untuk
memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan program
Strata satu (S1) Pendidikan Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta (UNJ).

Terselesainya laporan PKL ini tentunya tidak terlepas dari izin
Allah dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan rasa
hormat dan terima kasih praktikan sampaikan kepada:

1. Bapak Drs. Dedi Purwana E S, M.Bus selaku Dekan Fakultas
Ekonomi-UNJ

2. Bapak Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi
dan Administrasi Fakultas Ekonomi-UNJ

3. lbu Dr. Siti Nurjanah, SE, M.Si selaku Ketua Program Studi

Pendidikan Ekonomi Fakultas —UNJ



Bapak Karuniana Dianta AS, S.IP, M.E selaku Ketua Konsentrasi
Pendidikan Ekonomi Koperasi.

Ibu Sri Indah Nikensari SE, M.SI. selaku dosen yang telah
membimbing dan memberikan ilmunya selama praktikan duduk di
bangku perkuliahan.

Bapak Hery Prastowo kepala unit usaha simpam pinjam di koperasi
kementrian sosial Rl yang sudah menerima saya untuk bisa PKL.
Kedua orang tua tercinta yang tak pernah lelah berdoa dan
memberikan dukungan kepada praktikan dalam menyelesaikan laporan
pkl.

Penulis menyadari bahwa laporan PKL ini masih jauh dari

kesempurnaan dan masih terdapat kekurangan dalam segi penulisan secara

teknis maupun penyusunannya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan

saran dan kritik yang membangun demi kebaikan laporan ini. Semoga

penulisan laporan PKL ini dapat bermanfaat, baik bagi praktikan maupun

pembaca.

Jakarta, September 2014

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan

Sumber daya manusia yang memiliki kualitas memadai dibutuhkan
ditengah perkembangan teknologi informasi, sosial dan budaya terlebih di era
globalisasi saat ini. Diperlukan niat, kemauan, dan usaha untuk dapat menjadi
sumber daya manusia yang berkualitas dengan terus mengasah keahlian
maupun keterampilan yang benar-benar dibutuhkan oleh dunia kerja saat ini,

serta terus menggali potensi diri dengan belajar dari pengalaman.

Universitas Negeri Jakarta (UNJ), sebagai universitas yang membentuk
seorang pemimpin pada masa depan dengan menghasilkan Sarjana kompeten
sesuai bidangnya, juga memiliki program yang relevan dengan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan dari mahasiswa yaitu Praktik Kerja Lapangan

(PKL).

Praktik Kerja Lapangan adalah perwujudan dari kewajiban mahasiswa
tingkat akhir untuk dapat mengembangkan diri baik yang bersifat teoritis
maupun aplikatif, dan mahasiswa yang mengikuti kegiatan PKL dapat
langsung bersentuhan dengan dunia kerja dan dapat mengaplikasikan ilmu
sesuai program studi dan konsentrasi masing-masing. Melalui Praktik Kerja

Lapangan (PKL) inilah diharapkan mampu menjadi sarana latihan bagi



mahasiswa untuk dapat menyesuaikan diri dengan dunia kerja, dapat melatih
kemampuan analitis mahasiswa dalam menghadapi segala permasalahan yang
terjadi dalam dunia kerja sesungguhnya, karena pengalaman yang nyata tidak
akan didapat dari teori-teori yang hanya sekedar dipelajari tanpa praktek

langsung, dan pengalaman merupakan guru terbaik bagi manusia.

Pada dasarnya mahasiswa yang melaksanakan PKL disebut praktikan.
Sebagai mahasiswa Strata Satu (S1) pada konsentrasi Pendidikan Ekonomi
Koperasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, PKL merupakan salah
satu syarat yang harus dipenuhi oleh praktikan untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan.

PKL dapat dilakukan selama 90-120 jam kerja efektif untuk bobot 2
SKS dengan minimal 8 jam kerja sehari. Syarat tersebut dapat dicapai dalam
15 hari kerja. PKL dapat dilakukan mahasiswa pada bagian perusahaan yang
berkaitan dengan program studi dan konsentrasi, baik lembaga keuangan bank

maupun lembaga keuangan non bank.

B. Maksud Dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan

Maksud dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan bagi praktikan adalah:

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui kondisi
dunia kerja yang sesungguhnya.
2. Mengimplementasikan ilmu sesuai konsentrasi selama masa perkuliahan

ke dunia kerja yang sesunguhnya.



3. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mensosialisasikan diri
pada suasana kerja yang sesungguhnya terutama yang berkenaan dengan
disiplin ilmu dan tanggung jawab.

4. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja.

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam melaksanakan kegiatan

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, yaitu:

1. Bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1)
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan
gelar Sarjana Pendidikan.

2. Bertujuan untuk memperoleh pengalaman kerja yang sesungguhnya.

3. Bertujuan untuk menerapkan atau membandingkan antara ilmu yang
didapat selama masa perkuliahan dengan kondisi dunia kerja.

4. Bertujuan untuk mengetahui seluk beluk serta kendala-kendala yang
dihadapi dalam dunia kerja.

5. Bertujuan untuk meningkatkan kemampuan diri praktikan dan
memperbaiki kekurangan diri praktikan.

6. Memperoleh data dan informasi tentang Koperasi Pegawai Kementrian

Sosial RI.

C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan
Ada beberapa kegunaan baik bagi mahasiswa, Fakultas Ekonomi maupun

instansi tempat melaksanakan PKL, yaitu:

1. Bagi Mahasiswa



a) Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya sehingga dapat memiliki
daya saing tinggi ketika memasuki dunia kerja.

b) Mengaplikasikan dan membandingkan ilmu yang telah didapat di
perkuliahan dengan kenyataannya pada dunia kerja.

¢) Meningkatkan sikap disiplin dan tanggung jawab pekerjaan.

d) Melatih kemampuan berpikir praktikan dalam memecahkan masalah
yang kerap muncul saat bekerja dalam tim.

e) Memperbaiki kekurangan yang ada pada diri praktikan.

. Bagi Fakultas Ekonomi

a) Menjalin kerjasama yang baik dengan instansi swasta/ instansi
pemerintah sehigga dapat mengetahui spesifikasi sumber daya manusia
yang dibutuhkan di dunia kerja saat ini.

b) Sebagai masukan bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi,
Konsentrasi  Pendidikan  Ekonomi  Koperasi dalam rangka
pengembangan program studi.

c) Mengetahui korelasi antara ilmu yang difasilitasi universitas kepada
mahasiswa dengan kondisi dunia usaha dan kerja.

. Manfaat pelaksanaan PKL bagi instansi tempat PKL antara lain:

a) Lembaga dapat memanfaatkan tenaga praktikan dalam membantu
penyelesaian tugas-tugas kantor untuk kebutuhan di unit masing-masing.
b)  Lembaga mendapatkan referensi sumber daya manusia yang

diketahui mutu dan kredibilitasnya.



c)  Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat.
d)  Menjalin hubungan kerjasama yang berkelanjutan dan dinamis

antara instansi/perusahaan dengan Lembaga Perguruan Tinggi.

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan
Praktikan melaksanakan PKL pada sebuah koperasi pegawai. Berikut ini

merupakan informasi data koperasi pegawai tempat pelaksanaan PKL:

Nama Koperasi : Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl
Alamat . JI. Salemba Raya No. 28 Jakarta Pusat 10430
Telp/Fax : (021) 3103742

Bagian Tempat PKL : Divisi usaha simpan pinjam

Praktikan memilih Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl karena

sesuai dengan konsentrasi praktikan pada Ekonomi Koperasi.

E. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan

Dalam rangka pelaksanaan PKL, ada beberapa tahap yang harus dilalui

oleh praktikan, yaitu:

1. Tahap Persiapan



Praktikan mencari informasi ke beberapa lembaga keuangan seperti
koperasi, pegadaian dan bank yang memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk melakukan PKL. Setelah mencoba datang ke beberapa
bank dan koperasi akhirnya praktikan menemukan koperasi yang
memberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan kegiatan PKL, yaitu
Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI. Selanjutnya praktikan membuat
surat keterangan dari universitas (membuat surat permohonan dari BAAK
UNJ). Selanjutnya surat keterangan izin PKL tersebut diserahkan kepada
sekretaris Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI. Setelah disetujui oleh
seluruh pengurus koperasi, sekertaris Koperasi Pegawai Kementerian Sosial
RI menghubungi praktikan untuk memberitahukan bahwa praktikan sudah

mulai bisa melakukan Praktek Kerja Lapangan mulai tanggal 16 Juni 2014.

2. Tahap Pelaksanaan

Praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan sejak tanggal 16
Juni 2014 sampai dengan 18 Juli 2014. Dengan waktu kerja sebanyak lima

hari kerja dalam satu minggu yang dilaksanakan:

Hari : Senin-Jumat
Pukul : 09.00 — 15.00 WIB
Istirahat :12.00 - 13.00 WIB

3. Tahap Pelaporan



Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama satu bulan,
praktikan mulai menulis laporan kegiatan. Penulisan laporan PKL dimulai

pada tanggal 30 Agustus 2014 sampai 25 September 2014.

Praktikan mengumpulkan segala informasi terkait dengan bidang
pekerjaan yang praktikan isi dalam koperasi, selain itu pula praktikan
mengumpulakan semua informasi baru selama berjalannya Praktik Kerja
Lapangan. Data yang telah terakumulasi tersebut diolah sehingga dapat

menghasilkan tugas akhir Praktik Kerja Lapangan.



BAB |1

TINJAUAN UMUM KOPERASI PEGAWAI KEMENSOS RI

. Sejarah Koperasi Pegawai Kemensos RI
A. Rintisan 1968-1991

Sejak berdirinya, tanggal 28 Agustus 1968 bernama Koperasi Pegawai
Departemen Sosial RI. Sekretariat dan lokasi jenis usaha berada di JI. Ir. H.
Juanda No 8. Jakarta Pusat.

Awalnya koperasi ini menjalankan usaha berlandaskan pada Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) dengan Badan Hukum Koperasi
Nomor 750/BH/I. Ada tiga usaha yang dilakukan yaitu; simpan-pinjam, toko,
dan kantin atau disebut juga pusat jajan selera rakyat (Pujasera). Ketiga usaha
tersebut berjalan dengan baik, sehingga dapat melayani keperluan anggota.
Berbekal pembelajaran koperasi dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan
koperasi dianggap dapat melayani para anggota yang membutuhkan bantuan
dari koperasi. Seiring berjalannya waktu dan wawasan tentang koperasi yang
dimiliki oleh para pengurus yang pada waktu itu belum ada simpanan wajib
sebagaimana seharusnya. Barulah tahun 1991 koperassi mewajibkan seluruh
anggotanya menyetorkan sejumlah uang sebagai simpanan wajib. Selian itu ada

simpanan sukarela dan simpanan pokok.



B. Pengembangan
I. Periode 1992-1998

Setelah berbagai pengalaman diperoleh dalam menjalankan
koperasinya. Pengurus periode 1992 - 1998, mengajukan pembaharuan dasar
pergerakkannya merubah AD/ART dengan badan Hukum Nomor 750.a/BH/I.

Perubahan dilakukan karena kurang mencakupnya AD/ART sebelumnya,

sehingga pengurus merasa perlu untuk menyempurnakan. Koperasi yang masih
terbilang baru ini. menyimak sesuai dengan AD/ART BAB |V tentang
keanggotaan. Khususnya Pasal 4 (2) menyatakan; anggota koperasi adalah
orang yang bertempat tinggal di Jakarta dan sekitarnya. Menyatakan
kesediaannya untuk menjadi anggota serta kesanggupannya memenuhi
kewajiban sebagai anggota.
Saat itu koperasi mempunyai anggota tercatat 2.207 orang. Jenis usaha yang
menjadi pokok kegiatan masih simpan-pinjam dan toko. Sedangkan untuk
pujasera sudah tidak menjadi baian usaha karena diambil alih oleh kelompok
Dharma Wanita. Meskipun begitu kemajuan koperasi dari waktu ke waktu
dapat dirasakan anggotanya.
2. Periode 1999 -2001

Pengurus masa bakti 1999 - 2001 yang diketuai oleh Sri Kusniati, SH.
Mengajukan kembali perubahan AD/ART sebagai Penyempurnaan dari
AD/ART sebelumnya. Akhirnya 14 April 1999 pengajuan tersebut diterima
oleh Koperasi Pusat. Perubahan AD/ART koperasi dengan dasar hukum

Nomor 008/PAD/KDK.09.1 /1\V/1999.
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Waktu itu tambah tiga jenis usaha yaitu; usaha rekanan, jasa perjalanan,
dan foto copy. Kelima jenis usaha tersebut menjadi panji dalam
penyelenggaraan koperasi, sehingga koperasi dapat terus keberadaannya dan
menjalankan peran untuk dapat meningkatkan kesejahteraan para anggotanya.
Susunan Pengurus Periode 1999 - 2001 sebagai berikut:

Pengawas . 1. Drs. Hardoyo

2. Ahmad Nasich, Bsc

3. A Karimu BA
Ketua > Sri Kurniati. SH
Wakil Ketus : Drs. Soemono
Sekretaris : Soetrisno

Wakil Sekretaris : Ismet Syaifullah, AKS
Bendahara : Darmono, BA
Wakil Bendahara : Drs. Soemono
Anggota Pengurus : 1. Drs. Helmi Dt. R. Mulia
2. Djumado, BBA
3. Drs. Abdul Malik, SH
4. Nyono Syamsuri, Bsc
3. Periode 2002 -2004
Berdasarkan Keputusan Rapat Anggota Tahunan tanggal 31 Juni 2002

dipilih kembali pengurus periode 2002 - 2004 sebagai berikut:

Pengawas : 1. Drs. Maman supriatman



2. Drs. FX. Mudjiyo

3. Syamsul Bahri Siregar, BAc

Ketua : Dra. Hj Sri Rahayu, SH
Wakil Ketua : Sutrisno, BA
Sekretaris . Ismet Syaifullah, M.Si
Bendahara : Dra. Annie Martina R

Manajer Usaha-
Simpan Pinjam  : Elphan Rinaldi, SE
Manajer Usaha-
Usaha Toko : Dra. Rustiati Dewi
Anggota Pengurus : 1. H. Muhammad Thalib
2. Drs. Helmi Dt. R. Mulya
3. Drs. Manggana Lubis
4. Periode 2005-2008
Periode kepengurusan ini dari aspek AD/ART tidak banyak hal yang
berubah dari periode sebelumnya. Namun dari aspek usaha ditunjuk manajer

unit usaha pengurus ini terdiri dari:

Pengawas : 1.Rusdi Makassau, SH
2.Syamsul Bahri Siregar. SE
3.Drs. Pramudya Surya Darma

Ketua : Dra. Latifah Nasserie

Wakil Ketua : Drs. Helmi DI r. Mulya. M.Si

11
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Sekretaris : Drs. Manggana Lubis, M.Si
Wakil Sekretaris : Drs,Prilo Widodo
Bendahara : Drs. Dadang Nurmada. M.Si
Wakil Bendahara : Sati Yuliani

Manajer Toko : Solikhatun

Manajer Hasipin —

dan BSM : Edy Sumaryono. SE

Manajer Rekanan : Dani Gusman. SE

Pengurus merasa belum ada yang perlu untuk diperbaruhi. Masih
menggunakan AD/ART dan melakukan jenis usaha yang sama dengan
sebelumnya pula yaitu; simpan-pinjam tergabung dengan Bantuan Menteri
(Banmen), toko, rekanan, dan travel. Ditambah pujasera yang sebelumnya
dikelola Dharma Wanita. Usaha foto copy ditiadakan karena dianggap kurang
memberikan kontribusi. Selain itu, mesin foto copy sudah disediakan masing-
masing Unit Kerja Eselon Il,sehingga keberadaannya tidak diperlukan lagi.
Periode ini jumlah anggotanya sebanyak 1.650 orang. Hal tersebut disebabkan
banyaknya anggota yang pindah ke instansi lain. menjadi pegawai pemerintah
daerah provinsi, kabupaten/kota, pensiun dan meninggal.

5. Periode 2008-2010

Pertengahan tahun 2010 terjadi perubahan penyebutan departemen

menjadi kementerian, maka mengikuti perubahan tersebut menjadi Koperasi

Pegawai Kementerian Sosial RIl. Dengan susunan pengurus sebagai berikut:
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Pengawas : 1. Syamsul Bachri Siregar, SE
2. Dra. Annie Martina R

3. Drs. A. Rahman

Ketua : Drs.Abdul Malik, SH, M.Si
Wakil Ketua : Drs. Manggana Lubis M.Si
Sekretaris : Drs. Helmi Dt. R. Mulya, M.Si

Wakil Sekretaris : Drs. PriloWidodo
Bendahara : Drs. Dadang Nurmada. M.Si
Wakil Bendahara : SatiYuliani
Manajer Toko : Solikhatun
Manajer Hasipin —
dan BSM : Edy Sumaryono, SE
Manajer Rekanan : Dani Gusman, SE

Masih dengan nomor badan hukum yang sama. Kegiatan unit usaha
yaitu; Usaha Simpan Pinjam (Hasipin) terbagi dua yaitu yang berasal dari
modal sendiri dan kerjasama dengan bank/lembaga keuangan lainnya.
Simpanan terdiri dari; simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela
berjangka, dan simpanan sukarela. Semua simpanan tersebut dapat dilakukan
oleh seluruh anggota. Perkembangannya, simpanan sukarela dan simpanan
sukarela berjangka boleh diikuti siapapun atau tidak terbatas pada anggota.
Tercatat 12 orang yang melakukan simpanan sukarela dan simpanan berjangka,
diantara lima orang bukan pegawai Kementerian Sosial RI.

Kedua, pinjaman hanya melayani anggota. Ada dua bentuk yaitu: pinjaman
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mulai dari Rp 2.000.000,- sampai dengan Rp 20.000.000,dan pinjaman diatas
Rp 21.000.000,- sampai dengan Rp 100.000.000,-. Syarat dan ketentuan
berlaku dengan ketentuan melalui penjaminan bank.

Selain itu toko, rekanan, dan jasa perjalanan. Usaha yang sedang
dirintis diantaranya usaha properti, dan apotik. Usaha baru ini masih
memerlukan penyesuaian, misalnya yang berkaitan dengan ada tidaknya minat
anggota memerlukan rumah atau pembelian rumah. Usaha apotik yang
memerlukan ijin dan apotekernya. Namun dalam perkembangannya pendirian
apotik belum terwujud.

Tahun 2008 anggota tercatat 1.650 orang anggota. Setiap tahun terjadi
pertambahan karena Kementerian Sosial menerima Calon Pegawai Negeri
Sipil. Pengurangan terjadi karena ada yang pensiun, pindah tugas, dan
neninggal dunia.

Berdasarkan keputusan Rapat Anggota Tahunan tanggal 24 Juni 2008,
diantaranya pergantian pengurus. Kemudian dikukuhkan melalui dan
Keputusan Menteri Sosial Rl. Nomor: 46/HUK/2008 tanggal 15 Juli 2008
tentang Pengukuhan Pengurus Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI tahun
2008-2010.

Kemudian awal tahun 2010, berdasarkan RAT Tahun Buku 2009
peserta mengusulkan dimasukkan Satuan Pengamatan (Satpam). Usulan
tersebut diterima dan memberi kesempatan menjadi Anggota Luar Biasa
khusus bagi Satuan Pengaman (Satpam). Mereka digolongkan sama dengan

PNS Golongan II.



6. Periode 2011-2013
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Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI, saat ini memiliki tujuh jenis

usaha yaitu; simpan-pinjam, rekanan, proverti, toko, kantin, travel, dan klinik

shiatsu.

Pada periode ini jenis usaha semakin berkembang yaitu dengan

didirikannya jenis usaha baru yaitu kantin dan klinik pijat Shiatsu.

Sesuai dengan keputusan RAT XXI yang diaksanakan pada tanggal 24

Februari 2011 dan Keputusan Menteri Sosial Rl Nomor 72/HUK/2011 tentang

Pengukuhan Pengurus dan Pengawas Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl

Periode 201 1-2013, yang terdiri dari:

Pembina

Penasehat

PENGURUS
Ketua Umum
Ketua |

Ketua Il
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara

Wakil Bendahara

Bidang 1

: Menteri Sosial

: Pejabat Eselon |

: Drs.Abdul Malik. SH. M.Si

: Drs. Helmi Dt. R. Mulya, M.Si
: Drs. Manggana Lubis, M.Si

: Drs.Achmadi Jayaputra.M.Si

: Drs. Dadang Nurmada, M.¢

: Sudaryono, BAc

: SatiYuliani

> Yuniarsa, BSc



Bidang 1l

PENGAWAS
Ketua
Sekretaris
Anggota

MANAJER

: Drs. Prilo Widodo

: Apriyanita. SH. M.Ak
: Dra.Annie Martina R

: Dra. Rustiati Dewi, M.Ak

Usaha Simpan Pinjam : Edy Sumaryono. SE

Rekanan

Proverti

Toko

Kantin

Shiatsu

: Dani Gusman, SE
: Harry Prastowo, SE
: Solikhatun
: Kelig Balig Nur Ihsan

: Dewi Purwanti

16

Tahun 2011 jumlah anggota 1.984 orang. Sedangkan akhir tahun 2012

berjumlah 1.970 orang dengan rincian sebagai berikut

a. Sekretariat Jenderal

b. Ditjen Rehabilitasi Sosial

c. Ditjen Pemberdayaan Sosial

dan Penanggulangan Kemiskinan

d. Ditjen Pelindungan dan Jaminan Sosial

e. Badan Diklitkesos

f. Inspektorat Jenderal

g. BBRVBD Cibinong

- 556 orang

: 301 orang

. 246 orang
: 251orang
. 266 orang
1114 orang

. 71 orang
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h. Satpam : 136 orang
i. Karyawan Koperasi : 20 orang
J. PSBNTan Miyat Bekasi : 8 orang

Berkurangnya anggota disebabkan antara lain: pindah tugas (4 orang),

pensiun (54 orang), berhenti (9 orang), dan meninggal (4 orang).

Visi , Misi dan Tujuan
Dalam rangka menjalankan organisasi tugas dan fungsi Koperasi

Pegawai Kementerian Sosial Rl mempunyai visi dan misi yaitu:

Visi:

Menjadi koperasi yang kompeten serta profesional untuk
meningkatkan kinerja koperasi sebgai wujud kepedulian kesejahteraan

anggota

Misi:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi

2. Menjalankan usaha perkreditan, dengan penggalangan dan
penyaluran dana kepada anggota

3. Meningkatkan pemilihan anggota melalui pendidikan dan
latihan perkoperasian

4. Menjalankan mitra usaha yang independen Kementerian Sosial

RI pada khususnya dan lembaga usaha lain pada umumnya.



Tujuan
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Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
anggota

Mengupayakan dan meningkatkan kesejahteraan anggota
Menjadi pusat informasi dan data bagi anggota dalam
melakukan kegiatan dan berhubungan dengan pihak luar
Melakukan pelatihan guna meningkatkan kualitas anggota

Menghindari persaingan yang tidak sehat diantara anggota

B. Struktur Organisasi

Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI memiliki struktur organisasi:

PENGURUS

Ketua Umum

Ketua |

Ketua Il

Sekretaris

Wakil Sekretaris

: Drs. Abdul Malik. SH.M.Si

: Drs. Helmi DI R Mulya, M.

: Drs. Manggana Lubis, M.Si

: Drs.Achmadi Jayaputra,M.S

: Dadang Nurmada, M.s



Bendahara

Wakil Bendahara

Bidang |

Bidang 11

PENGAWAS :

Ketua

Sekretaris

Anggota

MANAJER

Usaha Simpan Pinjam:

Rekanan

Proverti

Toko

: Sudaryono, BAc

: Sati Yuliani

: Drs. Yuniarsa, BSc

: Drs. Prilo Widodo

. Apriyanfta, SH, M.Ak

: Dra. Annie Martina R

: Dra. Rustiati Dewi, M.Ak

Edy Sumaryono, SE

Rita Sari (staf)

: Dani Gusman, SE

: Harry Prastowo, SE

: Solikhatun

Tri Astuti (staf)

19



Wasmi (staf)

S.A.Tresnaningsih (staf)

Supriyono (staf)
Kantin : Kelig Balig Nur lhsan
Travel dan shiatsu ~ : Dewi Purwanti

STAF SEKRETARIAT :

Daratul Laily

Mulyono

20
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Secara umum bagan organisaasi dari Koperasi Pegawai Kementerian

Sosial Rl memiliki struktur organisasi:

[ PEMBINA }

[ PENASEHAT W (KETUAUMUMW ( PENGAWAS ]

L ) L

KETUA | BIDANG
ORGANISASI
DAN

KETUA Il BIDANG
USAHA

MANAGER BENDAHARA
SEKRETARIS

UNIT USAHA UNIT USAHA UNIT USAHA
SIMPAN PINJAM KONSUMEN JASA
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C. Kegiatan Umum Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI

Gambaran kegiatan usaha Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl

sampai ini sebagai adalah berikut:

A. Simpan-Pinjam

Unit usaha Simpan Pinjam (Hasipin) merupakan unit usaha yang
bertujuan untuk membantu anggota yang membutuhkan dana baik dalam
jumlah kecil maupun besar. Besaran maksimal pinjaman yang dapat langsung

dilayani oleh koperasi sampai Rp 40.000.000,-

Tahun buku 2011 telah memberikan pinjaman atau kredit kepada 992

anggota dengan nilai sebesar Rp. 10.898.400.000.-.

B. Toko

Unit Usaha Toko menyediakan berbagai kebutuhan antara lain¢
sembilan bahan pokok, air minum dalam kemasan dan galon, makanan dan

minuman ringan, kelontong, alat tulis kantor, dan barang-barang elektronik.

Toko dibuka untuk umum selama hari kerja dari Senin sampai dengan
jumat. Penjualan dilakukan secara tunai dan kredit. Bagi anggota koperasi
untuk berbelanja dengan pembayaran ditangguhkan sampai awal bulan

berikutnya yang langsung dipotong dari gaji masing-masing.

C. Rekanan
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Unit usaha ini merupakan jenis usaha yang menyediakan jasa
pembelian barang kebutuhan dan alat tulis kantor Saat ini sudah bermitra

dengan unit kerja di Kementerian Sosial RI.

D. Properti

Unit usaha properti merupakan jenis usaha yang menyediakan lahan
perumahan dan rumah.Anggota secara prorangan dan kolektif dapat
mengajukan keperluan rumah atau lahan yang diinginkan dengan lokasi di

Jabodetabek.

E. Kantin

Kantin atau pusat jajan selera rakyat merupakan jenis usaha yang
menyediakan tempat makan untuk pegawai dan masyarakat. Harganya
terjangkau dan menyediakan berbagai masakan khas daerah. Tersedia 18 kios
menjual makanan dan minuman sesuai selera pembeli. Penjual makanan
berasal dari masyarakat di sekitar kantor Kementerian Sosial RI dan pensiunan

pegawai Kementerian Sosial RI.

F. Travel

Travel merupakan jenis usaha yang bermitra dengan badan usaha lain.
Hal ini dilakukan secara professional, sehingga dapat memudahkan konsumen

yang ingin melakukan perjalanan dan penyediaan event organizer.

G. Klinik Shiatsu
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Klinik Pijat Shiatsu ini baru dibuka dan diresmikan bulan Juni 2011
Jenis usaha menyediakan tempat kebugaran bagi anggota dan masyarakat.
Pemijatnya terdiri dari laki- laki dan perempuan, mereka merupakan remaja
dengan kebutuhan khusus (tuna netra) yang telah mendapat bimbingan dan
latihan keterampilan dari Panti Sosial Tuna Netra Tan Miyat. Bekasi - Jawa
Barat. Panti sosial tersebut merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat

Jenderal Rehabilitasi Sosial. Kementerian Sosial RI.



BAB Il

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Pekerjaan

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai

Kementerian Sosial RI, praktikan ditempatkan pada divisi unit usaha simpan

pinjam.
4 N
PEMBINA
\§ J
PENASEHAT W ( )
J KETUA UMUM PENGAWAS
G J/ L

s
KETUA | BIDANG
ORGANISASI
DAN

\
>

USAHA

KETUA Il BIDANG }

[ SEKRETARIS } [ MANAGER } [ BENDAHARA }

|
UNIT USAHA ES:JI—S[LJJSl\'/lMI-;Il\? UNIT USAHA
SIMPAN PINJAM JASA
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Adapun bidang kerja yang praktikan lakukan pada divisi unit usaha

simpan pinjam adalah:

1. Mencatat nama calon peminjam uang di unit usaha simpan pinjam.
2. Membantu mengoreksi neraca bulan juni
3. Membantu merapihkan voucher belanja koperasi Idhul fitri.

B. Pelaksanaan Kerja

Praktikan melaksanakan praktek kerja lapangan selama satu bulan.
Terhitung sejak tanggal 16 Juni sampai dengan 18 Juli 2014. Kegiatan PKL ini
dilakukan sesuai hari kerja yang berlaku pada Koperasi Pegawai Kementerian
Sosial RI yaitu Senin hingga Jum’at dengan waktu pukul 09.00-15.00WIB.
Pada hari pertama pelaksanaan praktikan terlebih dahulu diberikan tentang
gambaran keadaan lingkungan tempat praktik dan penjelasan mengenai bidang

kerja.

Pekerjaan yang dilaksanakan praktikan pada saat PKL di Koperasi

Pegawai Kementerian Sosial RI adalah sebagai berikut:

1. Mencatat nama calon peminjam uang di unit usaha simpan pinjam.

Kegiatan ini dilakukan praktikan saat ada pegawai kementrian sosial yang

akan mengajukan pinjaman dana ke koperasi.

1) Mencatat nama calon peminjam dan menanyakan jumlah yang akan

dipinjam
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2) Memberikan formulir pinjaman.
3) Menjelaskan syarat dan lampiran untuk peminjaman
Pertama praktikan menanyakan pada calon peminjam jumlah dana yang

akan diajukan untuk peminjaman, bila jumlah pinjaman yang diajukan kurang
dari Rp 30.000.000 maka praktikan akan memberikan formulir permohonan
pinjaman dan mencatat nama calon peminjam. Bila besar pinjaman yang
diajukan lebih besar dari Rp 30.000.000 maka praktikan akan memberikan
formulir permohonan pinjaman dan mencatat nama calon peminjam serta

menjelaskan lampiran berupa:

1) Foto copy KTP suami/istri
2) Foto copy buku rekening BNI
3) Slip gaji terakhir.
Disini praktikan akan menjelaskan contoh transaksi yang akan di catatat.

Dibawah ini merupakan contoh-contoh slip bukti formulir permohonan

pinjaman.

Gambar 3.1
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Gambar 3.2

Sumber: USP koperasi pegawai kementrian sosial RI
Pertama, calon peminjam menuliskan identitas dibuku daftar
peminjam usaha simpan pinjam (hasipin). Kemudian praktikan

memberikan formulir permohonan pinjaman seperti dibawah ini.
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Gambar 3.3

Formulir ini diberikan kepada calon peminjam dana yang
besaran pinjamannya dibawah Rp 30.000.000. selain itu praktikan

juga menjelaskan petunjuk mengisi formulir pinjaman.

Untuk pinjaman yang diajukan peminjam yang lebih dari
Rp. 30.000.000 maka akan diberikan formulir yang berbeda, akan

ada tambahan seperti

1) Surat kuasa
2) Surat pernyataan

3) Daftar angsuran.
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Berikut ini formulir permohonan pinjaman kepada hasipin

pada gambar 3.4, 3.5, 3.6, 3.7, 3.8
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Gambar 3.4



31

Gambar 3.5
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Gambar 3.6

Gambar 3.7
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Gambar 3.8

Selanjutnya praktikan membuat daftar peminjam di hasipin
setelah pengajuan disetujui, daftar peminjam ini disebut dengan buku
kontrol. Selain itu daftar ini juga sebagai catatan bagi koperasi peminjam

dana di hasipin

Gambar 3.9

Dalam catatan tersebut praktikan menulis nama peminjam, jumlah
pinjaman, sisa pinjaman, angsuran, sisa angsuran. Catatan buku

kontrol seperti gambar 3.9

Bila pengajuan pinjaman tidak diterima oleh koperasi maka
formulir pengajuan pinjaman akan diletakan dalam lemari dan pihak

koperasi akan memberikan keterangan mengeai penolakan pengajuan
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pinjaman. Pihak koperasi melakukan penolakan pinjaman dengan
beberapa alasan, diantaranya: jumlah pinjaman yang terlalu besar, usia

produktif calon nasabah, adanya tunggakan utang dengan pihak lain.

2. Membantu mengoreksi neraca bulan juni.

Kegiatan yang dilakukan saat praktikan melakukan pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan di antaranya adalah membantu mengoreksi
neraca bulan juni. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui hasil
usaha dan beban usaha unit usaha simpan pinjam koperasi pada bulan
juni, praktikan mengoreksi neraca pada hari kamis dimana praktikan
mencocokkan neraca dengan catatan yang ada pada kepala unit usaha
simpan pinjam, bila ada neraca yang tidak sama dengan catatan maka
praktikan akan memberikan tanda dan melaporkannya kepada kepala
unit usaha simpan pinjam, bila sudah cocok antara neraca dengan
catatan yang diberikan kepala unit usaha simpan pinjam maka

praktikan memberikan kepada kepala unit usaha simpan pinjam.
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Gambar 3.10

3. Membantu merapihkan voucher belanja koperasi Idhul fitri.

Praktikan juga membantu ketua bidang 2 (bidang usaha) untuk
merapihkan voucher belanja koperasi Idhul fitri. Praktikan dalam hal ini
membantu untuk mengumpulkan voucher berwarna hijau dan
menghitung serta merapihkan voucher sebelum dibagikan kepada

anggota koperasi.

28 A

B i

Gambar 3.11
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C. Kendala Yang Dihadapi

1. Kendala Praktikan

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Koperasi
Pegawai Kementerian Sosial RI, praktikan menghadapi kendala-kendala

dalam melaksanakan pekerjaan, antara lain:

1. Pembimbing kurang memberikan penjelasan mengenai pekerjaan yang
diberikan. Praktikan tidak diberikan penjelasan mengenai pekerjaan
yang diajarkan.

2. Kurangnya sumberdaya manusia sehingga menyebabkan beban

pekerjaan yang banyak.

2. Kendala Koperasi Pegawai Kementerian Sosial R
Adapun kendala-kendala yang dihadapi Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial RI sebagai berikut;
1. Rendahnya Kkinerja pengurus dan karyawan Koperasi Pegawai
Kementerian Sosial RI sehingga pelayanannya kurang optimal
terhadap anggota.

2. Unit usaha tidak berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar.

D. Cara mengatasi kendala

1. Cara praktikan mengatasi kendala



37

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, maka usaha-usaha
yang dilakukan praktikan adalah sebagai berikut:

1. Pembimbing kurang memberikan penjelasan mengenai pekerjaan yang
diberikan. Praktikan tidak diberikan penjelasan mengenai pekerjaan
yang diajarkan.

Setiap unit kerja dalam instansi atau perusahaan, pasti memiliki
deskripsi pekerjaan. Masing-masing membedakan tugas antara satu unit
kerja dengan unit kerja lainnya, selain itu deskripsi pekerjaan memiliki
fungsi untuk mengarahkan suatu pekerjaan kepada hasil yang ingin
dicapai. Untuk dapat menghasilkan tugas-tugas dengan baik diperlukan
komunikasi yang baik antara pembimbing dengan praktikan.

“Komunikasi mempunyai fungsi isi yang melibatkan informasi

yang kita perlukan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi
hubungan yang melibatkan pertukaran informasi mengenai

991

begaiman hubungan kita dengan orang lain™.
Menurut Sedarmayanti, komunikasi adalah ”penyampaian

pendapat, pesan, atau lambang yang mengandung pengertian bagi

992

antar perorangan atau golongan”. Senada dengan Sedarmayanti,

Miller Onong mengemukakan bahwa

“Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang
kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku baik secara lisan (langsung) ataupun

tidak langsung (melalui media)™.

'paramita, Widya, Public Relations (Jakarta:UNJ Press, 2008), p. 28.
2 Nuraida, Ida, Manajemen Administrasi Perkantoran. (Yogyakarta: Kanisius, 2008), p. 47.
® Nuraida, Ibid
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Dari teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi
berperan penting dalam menyelesaikan tugas yang sudah dibebankan
karena melalui komunikasi kita dapat bertukar pikiran dan informasi
yang kita butuhkan dalam penyelesaian tugas tersebut.

Melalui komunikasi, kita dapat :

1. Mengenal orang lain karena melalui komunikasi orang lain
mengungkapkan diri kepada kita;

2. Mengenali kenalan, pertemanan, dan persahabatan dengan
orang lain;

3. Membahas masalah, bertukar pikiran, dan membuat rencana
kegiatan bersama orang lain;

4. Meminta bantuan dan pertolongan kepada orang lain

Saliqg membantu mengubah sikap dan perilaku bersama orang

lain.

o

Berdasarkan pernyataan di atas keuntungan dari berkomunikasi
selain praktikan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan
baik, praktikan juga dapat berinteraksi dengan pembimbing ataupun
pegawai yang lain untuk mendapatkan banyak informasi yang
digunakan untuk menyelesaikan tugas — tugas yang diberikan kepada
praktikan.

Setelah praktikan mendapatkan pengarahan dengan mengetahui
tujuan dari pekerjaan yang di berikan kepada praktikan, maka
praktikan akan belajar dengan baik untuk menyelesaikan tugas agar
tidak ada kesalahan yang dilakukan praktikan dalam mengerjakan

tugas yang diberikan.

* Hardjana, Agus M, Komunikasi intrapersonal dan interpersonal (Yogyakarta: Kanisius, 2003), p. 56.
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3. Kurangnya sumberdaya manusia sehingga menyebabkan beban
pekerjaan yang banyak.
Faktor utama dalam kegiatan koperasi adalah sumber daya
manusia, jika sumber daya manusia tidak mencukupi secara kuantitas

dan kualitas maka alur kegiatan koperasi akan terganggu.

Michael Armstrong mengatakan :

“MSDM dapat didefinisikan sebagai pendekatan stratejik dan
koheren untuk mengelola aset paling berharga milik organisasi —
orang-orang bekerja di dalam organisasi, baik secara individual

maupun kolektif, guna memberi sumbangan untuk pencapaian

sasaran organisasi‘.

Untuk mengatasi hal tersebut koperasi melakukan kebijakan

membuka tenaga magang untuk menambah sumber daya manusia.

2. Cara Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl mengatasi kendala
Adapun cara yang dilakukan Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl
dalam mengatasi kendala-kendala nya, antara lain:
1. Rendahnya kinerja pengurus dan karyawan Koperasi Pegawai Kementerian
Sosial RI sehingga pelayanannya kurang optimal terhadap anggota.
Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI melalui pengurusnya harus
memberi motivasi lebih pada karyawan untuk meningkatkan kinerjanya

agar menghasilkan pelayanan yang optimal. Hal ini sesuai dengan teori

% Ati Cahyani, Strategi dan Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Indeks, 2009), p. 2.
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Ngalim Purwanto, “Motivasi adalah “pendorongan® suatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu™.

Hal ini sudah dilakukan dengan cara memberikan bantuan, bonus,
tunjangan, kepada pengurus dan karyawan koperasi sehingga anggota
termotivasi untuk meningkat kinerjanya.

2. Unit usaha tidak berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar.

Untuk mengatasi kendala tersebut, pengurus koperasi melakukan
pengembangan usaha dengan mengambil peluang baru yang dianggap
mendatangkan keuntungan bagi anggota koperasi. Hal ini sesuai dengan
yang disampikan oleh Coulter, “strategi diversifikasi adalah strategi
pertumbuhan perusahaan dimana perusahaan melakukan ekspansi
operasinya dengan memasuki industrinya”’.

Hal ini sudah dilakukan dengan cara menjalin kerjasama dengan

pihak lain yaitu Ardi Mandiri Travels untuk biro travel untuk menyediakan

tiket pesawat.

8 purwanto, N, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), p. 13.

" Robbins, P. Stephen & Coulter Mary, Manajemen, Edisi Ke 10, Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2010), p. 104.



BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Praktek Kerja Lapangan merupakan suatu sarana bagi mahasiswa untuk
dapat mengaplikasikan keseluruhan ilmu yang telah didapat selama mengikuti
proses perkuliahan. Bagi mahasiswa konsentrasi ekonomi koperasi yang telah
mendapat begitu banyak teori terkait dengan dasar-dasar koperasi maupun
manajemen koperasi, tentunya melakukan PKL di koperasi dapat menjadi
refleksi atas teori-teori yang telah dipelajarinya. Selain itu dengan adanya PKL
mahasiswa dapat mempelajari banyak hal baru yang tidak didapat pada masa
perkuliahan mulai dari kedisiplian, kecepatan dalam bekerja, dan

berkomunikasi dengan banyak orang.

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (Praktik Kerja
Lapangan) di Koperasi Pegawai Kementerian Sosial R1 yang berfungsi
memberikan pelayanan kepada para pegawai kementrian sosial. Koperasi
Pegawai Kementerian Sosial R1 beralamat di JI. Salemba Raya No.28 Jakarta
Pusat. Telepon (021) 3103742. Dalam kegiatan Praktek Kerja Lapangan

praktikan ditempatkan pada divisi unit usaha simpan pinjam.

Praktikan melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan selama satu

bulan, yakni sejak tanggal 16 Juni 2013 sampai dengan 18 Juli 2014. Waktu
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kerja praktikan pada hari Senin sampai dengan Jumat dimulai dari pukul 09.00

WIB sampai dengan 15.00 WIB.

Berdasarkan pengalaman Praktikan selama melaksanakan praktek kerja

lapangan, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang berguna dan
memberikan manfaat kepada mahasiswa antara lain bertambahnya wawasan
tentang dunia kerja sehingga dapat mempersiapkan diri sebelum terjun
langsung ke dunia kerja serta melatih mahasiswa untuk cepat menyesuaikan

diri dalam lingkungan yang baru.

2. Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan PKL seperti;
Pembimbing kurang memberikan penjelasan mengenai pekerjaan yang
diberikan, praktikan kurang diberikan penjelasan mengenai pekerjaan yang
diajarkan. Kurangnya sumberdaya manusia sehingga menyebabkan beban

pekerjaan yang banyak.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama menjalankan Praktek Kerja Lapangan di
Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI, praktikan memberikan beberapa
saran agar kedepannya pelaksanaan PKL jauh lebih baik lagi. Saran-saran
tersebut lebih ditujukan kepada para calon praktikan yang akan melaksanakn
PKL dikemudian hari, adapun saran yang dapat praktikan berikan kepada para

mahasiswa yang akan melaksankan PKL adalah:

1. Persiapkan segalanya lebih awal. Mulai dari mencari-cari informasi terkait

tempat PPL yang ideal, maupun hal-hal teknis seperti administrasi.

2. Komunikatif dengan berbagai pihak, mulai dengan dosen pembimbing,
Ketua Konsentrasi dan juga Ketua Prodi. Begitupula dengan pihak tempat

PKL yang dituju.

3. Selama pelaksanaan PKL hendaknya mahasiswa bekerja secara profesional
dengan penuh komitmen, dapat beradaptasi dengan kondisi dari lingkungan

kerja.

Saran Bagi Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI:

1. Pengurus dan karyawan Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl
diharapkan agar terus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya agar
Koperasi Pegawai Kementerian Sosial Rl dapat memberikan pelayanan

secara maksimal terhadap anggota.
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2. Para pengurus perlu mempertahankan usaha yang sudah ada dan
mengembangkan usaha baru serta menjalin kerjasama dengan pihak ketiga

agar pelayanan kepada anggota lebih baik.

Saran bagi Universitas Negeri Jakarta:

1. Universitas Negeri Jakarta juga harus lebih banyak menjalin kerjasama

dengan perusahaan agar dapat memudahkan Mahasiswanya dalam mencari

tempat Praktik kerja Lapangan.

2. Hendaknya fakultas tetap menjaga hubungan kerjasama dengan perusahaan
atau instansi pemerintah untuk dapat menempatkan mahasiswanya dalam

melaksanakan PKL sahingga mahasiswa tidak kesuliltan dalam mencari

tempat PKL.
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